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Abstract: Indonesian law is still unclear about the law of buying and selling breast milk whether it has an 
impact on mahram relationships or not, Imam Hanafi and Imam Syafi'i have different opinions on this 
issue. MUI Fatwa No. 28 of 2013 and government regulation No. 33 of 2012 do not explain in detail the 
issue of buying and selling breast milk and its legal provisions. The purpose of this study is to find out the 
opinions of the Hanafi and Syafi'i madhabs regarding the law of mahram relationship status of breast milk 
sale and purchase practices and whose opinion is more relevant to MUI Fatwa No. 28 of 2013. This type 
of research is library research, and the nature of this research is included in analytic descriptive research. 
The sources in this study are secondary data consisting of primary legal materials and secondary legal 
materials. The primary legal material is the Koran, hadith, scriptures and other books. Meanwhile, 
secondary legal material is data that supports official document data sources. According to Imam Abu 
Hanifah, breast milk that has separated from the woman's breast, has changed its status to carrion, is not 
included in the category of property and is an honorable part of the human body that cannot be traded. 
Meanwhile, according to Imam Syafi'i, breast milk is not forbidden to consume and is a sacred object and 
can be taken advantage of, so the law resembles animal milk and is allowed to be traded. In addition, there 
are also differences regarding the number or form of breastfeeding that can make it forbidden. Imam Syafi'i 
is of the opinion that five separate breastfeedings are permissible, and they derive their ruling from the 
hadiths narrated by 'Aa'ishah, because they consider 'Aa'ishah to be the most knowledgeable of the ruling 
on this issue among the Muhammadans. The Hanafis, on the other hand, were of the view that even one 
breastfeeding can lead to prohibition by taking the muthlaq of the Qur'an, because what is forbidden 
according to the text of the Qur'an is breastfeeding, and breastfeeding is only one breastfeeding. While 
breastfeeding is an act that can forbid marriage. Then the relationship with MUI Fatwa No. 28 of 2013 
leads to the opinion of the Hanafi school of thought because breast milk is part of the human body that 
cannot be traded. 

Keywords: Mahram, Sale and Purchase, Breast Milk, Hanafi and Syafi'i Mazhabs. 

Abstrak: Hukum di Indonesia masih samar memberikan kejelasan tentang hukum jual beli ASI apakah 
berdampak terhadap hubungan mahram atau tidak, Ulama Imam Hanafi dan Imam Syafi’i berbeda pendapat 
mengenai masalah ini. Fatwa MUI Nomor 28 Tahun 2013 maupun peraturan pemerintah no 33 tahun 2012 
tidak menerangkan secara rinci berkaitan dengan masalah jual beli ASI beserta ketentuan-ketentuan 
hukumnya. Tujuan dari penelitian ini Untuk mengetahui pendapat Mazhab Hanafi dan mazhab Syafi'i 
mengenai hukum status hubungan mahram praktik jual beli ASI dan pendapat siapa yang lebih relevan 
dengan Fatwa MUI Nomor 28 Tahun 2013. Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library 
research), dan sifat penelitian ini termasuk dalam penelitian yang bersifat deskriptif analitik. Adapun 
sumber dalam penelitian ini adalah data sekunder yang terdiri dari bahan hukum primer dan bahan hukum 
sekunder. Bahan hukum primer adalah Al-Qur’an, hadis, kitab dan buku lainnya. Sedangkan bahan hukum 
sekunder adalah data yang mendukung sumber data dokumen-dokumen resmi. Menurut Imam Abu 
Hanifah, bahwa air susu yang telah terpisah dari panyudara wanita, telah berubah status menjadi bangkai, 
bukan termasuk ke dalam katagori harta dan termasuk bagian tubuh manusia yang terhormat yang tidak 
boleh diperjualbelikan. Sedangkan menurut Imam Syafi’i bahwa ASI tidak haram dikonsumsi dan 
merupakan benda yang suci serta dapat diambil manfaatnya, sehingga hukumnya menyerupai dengan susu 
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hewan dan dibolehkan untuk diperjualbelikan. Disamping itu, terdapat perbedaan juga mengenai bilangan 
ataupun bentuk persusuan yang dapat mengharamkan. Imam Syafi’i berpendapat lima kali susuan yang 
terpisah-pisah. mereka mengabil dasar hukum dari hadits-hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah, karena 
menganggap Aisyah adalah orang yang paling mengetahui hukum masalah ini di antara ummat 
Muhammad. Sedangkan Imam Hanafi berpendapat walaupun hanya sekali susuan dapat menimbulkan 
keharaman dengan mengambil muthlaq al-Qur’an, karena yang mengharamkan menurut nash al-Qur’an 
ialah menyusu, dan menyusu itu hanya ada satu kali susuan. Sedang menyusu adalah perbuatan yang dapat 
mengharamkan pernikahan. Kemudian keterkaitanya dengan Fatwa MUI Nomor 28 Tahun 2013 mengarah 
ke pendapatnya mazhab Hanafi karna memang ASI adalah bagian dari tubuh manusia yang tidak boleh 
diperjualbelikan. 

Kata Kunci : Mahram, Jual Beli, ASI, Mazhab Hanafi dan Syafi’i 

PENDAHULUAN 

Irslam adalah agama yang unirve rrsal, dir dalam Irslam me rngatur berrbagair macam hukum 

yang be rrke rmbang dir masa mode rrn dan be rrsi rfat kontermporerr. Manusi ra dircirptakan Allah 

SWT se rbagair makhluk sosi ral yang be rrarti r tirdak dapat hirdup serndi rrir dan mermbutuhkan 

orang lairn untuk merme rnuhi r kerbutuhannya serharir-hari r. Salah satu kergiratan manusi ra 

se rbagair makhuk sosiral cirptaan Allah adalah be rrmuamalah serpe rrti r jual berlir, se rwa-

mernye rwa, upah-merngupah, pirnjam me rmirnjam, urusan berrcocok tanam, be rrse rrirkat, dan 

usaha lai rnnya.1 Jual berlir yang di rbolerhkan dalam Irslam adalah jual berlir yang di rlakukan 

de rngan ke rjujuran, tirdak ada ke rsamaran ataupun unsur perni rpuan, rukun dan syaratnya 

terrpe rnuhi r agar dapat terrhirndar darir jernirs jual berlir yang di rlaranng dan me rmperrole rh 

pe rnghasi rlan yang haram. Hukum jual be rlir adalah mubah (bole rh). Akan tertapir pada sirtuasir 

terrte rntu, kondi rsi r atau keradaan be rrberda, jual be rlir birsa me rnjadir wajirb dan juga birsa mernjadir 

haram.2 Dalam praktirknya saat irnir terrpadat hal me rnarirk mernge rnair obje rk yang akan dirkajir 

se rbagair jual berlir yairtu ASIr atau asirr susu irbu. 

Ai rr susu i rbu (ASIr) adalah susu yang dirhasirlkan olerh pe rrermpuan yang terlah 

merlahirrkan. ASI r sangat perntirng untuk perrtumbuhan dan perrkermbangan bayi r karerna 

merngandung girzir terrbairk. Kondi rsi r serorang irbu me rnyusui r me rmang berrberda. Serbagi ran 

orang merngalami r krirsi rs ASIr serhi rngga ira tirdak dapat mernyusuir anaknya se rndirri r. Untuk 

merngatasir kerdua masalah i rnir, kalangan me rdirs berri rnirsi ratirf untuk mermbuat bank ASI r, 

lermbaga yang mernampung ASI r dari r rerlawan dan mernyalurkannya ke rpada anak-anak 

yang mermbutuhkan. Donor ASI r adalah aktirfirtas yang be rrpote rnsi r merngaki rbatkan status 

ke rharaman nirkah atau mahram karerna perrsusuan. Pada dasarnya Donasi r (Donor) ASI r 

                                                             
1 Ismail Nawa, Fiqh Muamalah Klasik dan Kontenporer, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), 12. 
2 A. Zainuddin, Muhammad Jamhari, Al-Islam 2 Muamalah dan Akhlak (Bandung: CV Pustaka Setia, 

1998), 11. 
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bukanlah hal baru dalam Irslam. Dalam Irlmu firqirh serndi rrir dirse rbut de rngan irsti rlah radha’.  

Manfaat Airr Susu Irbu bagi r pe rrtumbuhan anak di r tunjukkan bahwa anak-anak yang dir 

masa bayi rnya merngkonsumsir ASIr jauh lerbirh cerrdas, le rbirh serhat, lerbi rh kuat darir pada 

anak-anak yang di r masa kercirlnya ti rdak merne rri rma ASI r. Le rbirh darir irtu ASIr juga mermirli rkir 

pe rran perntirng dalam mernjamirn kerlangsungan hi rdup manusira. Bergirtu pe rntirngnya ASIr (airr 

susu irbu) permerrirntah irkut turut tangan merngatur terntang permberriran ASIr e rksklusirf. 

se rbagairmana te rrtuang pada PP No. 33 tahun 2012 te rntang permberriran ASIr erksklusirf, 

di rmana pada pasal 6 dirjerlaskan bahwa sertirap irbu yang me rlahirrkan harus me rmberrirkan ASIr 

e rksklusi rf kerpada bayir yang dirlahirrnya, se rrta adanya kersadaran terrhadap manfaat ASI r bairk 

bagir perrkermbangan bayi r maupun bagi r irbu irtu serndi rrir.3 

Faktanya serbagiran karirr i rbu tirdak bi rsa dir tirnggalkan mermbuatnya serri rng kalir suli rt 

mermbagir waktu untuk me rnyusui r anaknya. Akirbatnya asupan ASIr (airr susu i rbu) bagi r anak 

di r kurangi r. Dermir mermbe rrirkan asupan gi rzir, serrirng kali r para irbu mermbe rrirkan susu i rnstan 

yang dirbe rlir dir toko-toko, te rtapir bukan girzir susu irtu tak serse rhat ASIr (airr susu irbu) te rntu 

saja hal irnir merrugirkan bagir kerse rhatan anak. Dalam kasus lairn mirsalnya se rorang irbu 

merngi rdap mernyaki rt HIrV yang birsa dirtularkan lerwat ASIr (airr susu irbu). Pada jaman 

dahulu, bangsa arab mermpunyairtradi rsir dir mana orang-orang dari r kaum bangsawan 

mernyusukan anaknya kerpada wani rta-wanirta darir dae rrah perdersaan. Para wanirta irtu dirbe rrir 

upah. Ki rta tahu bahwa nabi r kirta Muhammad SAW pun dirsusukan. Dir zaman se rkarang i rnir 

terrnyata juga ki rta termuir kasus serperrti r irnir. Bahkan sampai r merngirnirsi rasi r munculnya bank 

ASIr. Derngan bank ASI r irnirlah prakterk Donasi r (Donor) ASI r berrjalan. 

Darir permaparan diratas, pernulirs mernggambarkan latar berlakang terrjadirnya radha'ah 

terrse rbut. Ada be rberrapa faktor yang me rlatar berlakangi r munculnya Donasir (Donor) ASI r, dir 

antaranya: 

1. Tirdak se rmua irbu yang te rlah merlahirrkan dapat me rnghasi rlkan ASIr derngan jumlah 

yang cukup untuk bayi rnya. 

2. Tirdak sermua bayi r berrke rsermpatan hirdup berrsama i rbu yang me rlahirrkannya. 

3. Ada irbu yang di rkarunirair ASIr derngan volumer lerbi rh darir yang dirbutuhkan anaknya. 

4. Ada irbu yang di ranuge rrahir ASIr tertapir tirdak berrke rse rmpatan me rnyusui r anak yang 

dirlahirrkannya. 

                                                             
3 PP. No.33 Tahun 2012 tentang Pemberian Air Susu Ibu Eksklusif. 
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Dalam pandangan Irslam, mayorirtas ulama dalam mazhab Syafir’i r mermpe rrbolerhkan 

jual berlir ASIr kare rna ASIr adalah bernda sucir, me rmpunyai r ke rmanfaatan, dan bole rh 

di rmirnum. Alasan (irllat) terrse rbut me rngacu pada qiryas susu kambi rng yang mermirlirkir sirfat 

se rrupa. Dermi rkiran me rnurut perndapat yang di rbuat pergangan (mu’tamad). Berrberda darir 

mazhab Hanafir dan Mali rkir. Irmam Abu Hanirfah dan Irmam Mali rk mernyatakan jual be rlir 

susu tirdak dirpe rrbolerhkan. Serdangkan dir kalangan mazhab Hanbali r te rrdapat dua 

pe rrbe rdaan pe rndapat. Ulama yang tirdak mermperrbole rhkan berrargume rntasir bahwa mernjual 

ASIr bukanlah hal yang lazi rm. Se rlairn irtu ASIr terrmasuk kerlerbirhan darirpada anggota tubuh 

manusira serpe rrtir halnya kerrirngat, ai rr mata, dan irngus. Hal i rnir berrdasarkan kairdah “Se rsuatu 

yang ti rdak bole rh dirjual se rcara global me rnjadir satu, maka tirdak bolerh dirjual terrpi rsah” 

se rpe rrti r halnya rambut. Tubuh manusi ra sercara utuh tirdak bole rh di rperrjualbe rlirkan, maka 

mernjual bagiran darir tubuh se rcara terrpirsah serperrti r rambut, mirsalnya, hukumnya juga ti rdak 

bolerh. Ulama berrbe rda perndapat te rntang batas usira bayir yang mernirmbulkan hubungan 

mahram. Mazhab Syafir’i r, Mazhab Hanbalir dan mayori rtas Mazhab Hanafir serpakat bahwa 

batas usira bayir agar birsa me rnjadir mahram adalah umur dua tahun, tertapir Irmam Abu 

Hanirfah be rrpe rndapat dua tahun serte rngah (30 bulan), se rdangkan Mazhab Mali rkir 

mermbatasi r mernjadir dua tahun dua bulann,44 dalam satu rirwayat adalah dua tahun satu 

bulan. 

Pe rngaturan terntang donor ASI r baru tampak kerti rka dirterrbirtkannya di rte rrbirtkannya 

Pe rraturan Perme rrirntah Nomor 33 Tahun 2012 Te rntang Pe rmbe rri ran Airr Susu Irbu Erkslusirf. 

Di rdalam Pasal 11 Pe rraturan Permerrirntah (PP) Nomor 33 Tahun 2012 te rrse rbut jirka irbu 

kandung ti rdak dapat mermbe rrirkan ASIr erksklusirf bagir bayirnya permbe rriran ASIr dapat 

di rlakukan olerh pe rndonor ASI r, di rse rbutkan perrsyaratan-perrsyaratan khusus untuk para 

pe rndonor dan pe rne rrirma donor ASI r. Berrdasarkan latar be rlakang masalah te rrse rbut, pe rnulirs 

be rrmaksud mermberrirkan pandangan mazhab Hanafi r dan mazhab Syafir’i r serrta putusan 

Majerlirs Ulama Irndone rsi ra mernge rnair status hubungan mahram te rrkai rt jual berlir ASIr. 

METODE PENELITIAN 

Je rnirs perne rlirti ran irnir adalah pe rnerli rtiran ke rpustakaan (lirbrary rerserach).5 Yairtu pe rnerli rtiran 

yang di rfokuskan terrhadap pernerlirti ran bahan-bahan pustaka yang ada kairtannya de rngan 

masalah yang dirbahas, yairtu Al-Quran, Hadi rs, Kirtab dan buku mernge rnair Irmam Abu 

Hanirfah dan Irmam Syafir‟ir, juga terks-terks hukum yang mermbahas te rntang masalah jual 

                                                             
4 Abdurrahman ’Al-Jaziri, ’Al-Fiqh ‘Ala Al-Madzahib Al-’Arba ‘ah, Jilid 4 (Beirut: Dar Ibn Asasah, 2010), 

240. 
5 M. Nasir, Metode Penelitian, (Ghalia Indonesia, Jakarta, 1985), 53. 
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be rlir dan radha’ah. Sirfat perne rlirti ran i rnir terrmasuk dalam pe rne rlirti ran yang be rrsi rfat derskrirptirf 

anali rtirk.6 Yairtu pe rnerli rtir mermaparkan sercara sirste rmatirs materri r permbahasan darir berrbagair 

sumbe rr untuk ke rmudiran di ranalirsi rs de rngan cerrmat guna me rmperrole rh hasirl serbagair 

ke rsi rmpulan darir kajiran terntang Hukum Jual Berlir ASI r dan Status Hubungan Mahram 

mernurut Irmam Abu Hani rfah dan Irmam Syafir‟ir, untuk ke rmudiran me rmbandirngkan antara 

ke rdua I rmam terrse rbut dan me rnge rthui r bagairmana re rlervansi r perndapat Irmam Abu Hanirfah 

dan Irmam Syafir‟ir terntang status hubungan mahram dalam prakti rk jual berlir ASIr de rngan 

Hukum Irslam dir Irndone rsira. 

HASIL PENELITIAN 

1. Pandangan Mazhab Hanafi dan Syafi’i 

a. Mazhab Hanafi  

Mazhab Hanafiryah berrpe rndapat bahwa pe rngharaman dirserbabkan pernyusuan adalah 

tirdak berrdasarkan sama banyak atau se rdirkirt susuan terrse rbut atau kadar susuan yang 

di rberri rkan bahkan jirka serkalir hirsapan sudah be rrlaku pe rngharamannya bai rk banyak maupun 

se rdirkirt, i rtu adalah perndapat kerbanyakan ulama Salaf dan ulama Khalaf. Yang di rmaksud 

de rngan se rkalir hirsapan iralah sir bayir merngambirl te rterk dan merle rpaskannya sampair ira 

ke rnyang, bandirngannya i ra makan, tirdur, dan yang se rrupa de rngan irtu.7 Mazhab Hanafiryah 

merngatakan bahwa, tirdak dirsyaratkan wanirta yang me rnyusuir irtu harus hirdup. Artirnya, 

jirka di ra matir lalu ada serorang bayi r mernyusu darirnya, maka cukuplah sudah hal i rtu serbagair 

pe rnye rbab kerharaman. Bahkan Mali rkir merngatakan, “kalaupun di rragukan apakah yang 

di rirsapnya irtu susu atau bukan, ke rharaman te rtap saja te rrjadi r.8 Adapun perndapat be rberrapa 

fuqaha dirantaranya, Mazhab Malirkir berrperndapat bahwa bairk banyak maupun se rdirki rt 

sama saja terntang merngharamkan. Be rgirtu juga derngan sahabat yang se rpe rndapat terrmasuk 

I rbn Mas’ud, al-Awza’i r, Sufi ran al-Thawrir, Irbnu Musayyab, Al Hasan Basrir, az-Zuhrir, 

Qatadah, Al-Hukm, Hammad, I rbn Abbas, Irbnu ‘Umar dan Alir birn Abir Thalirb.9 

Olerh karerna i rtu, Irmam Lairts bi rn Sa’ad merngklairm bahwa irjma’ ulama kerse rpakatan 

para ulama me rngatakan radha’ah (susuan) dapat terrjadir hanya derngan satu kalir susuan. 

I rbnu Qayyi rm berrkata bahwa Irmam Lai rts birn Sa’ad me rngirra bahwa serdi rkirt atau banyaknya 

                                                             
6 Cholid Narbuko dkk, Metodologi Penelitian, (Bumi Aksara, Jakarta, 2007), 45. 
7 Syaikh Mahmoud Syaltout dan Syaikh M. Ali As-Sayis, Perbandingan Mazhab dalam Masalah Fiqih, 

(cet. 8; Jakarta: Bulan Bintang 1996), 132. 
8. Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab (cet.2; Jakarta: PT Lentera Basritama 1996), 342. 
9 Ibnu Rusyd, Terjemahan Bidayatul ‘l-Mujtahid, terj. Abdurrahman dan A. Haris Abdullah, (Semarang: 

CV. Asy Syifa 1990), 423. 
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susuan dapat mernye rbabkan hubungan susuan, se rbagairmana serdi rkirt atau banyaknya 

terrse rbut dapat mermbatalkan puasa. Perndapat irnir (yang merngatakan bahwa satu atau dua 

kalir serdotan dapat mernye rbabkan hubungan susuan) adalah hanya se rbatas wahmun 

(pe rrkirraan).10 Abu Hurairrah berrkata, “Radha’ yang dapat me rnye rbabkan mahram hanya 

sampair mermercahkan perrut. Abu Mas’ud berrkata, radha yang dapat me rngharamkan 

pe rrkawi rnan adalah yang dapat mernumbuhkan dagi rng dan mernguatkan tulang. Abu Musa 

al-Asy’arir serpakat derngan perndapatnya. Bergi rtu juga Saird birn Musayyab be rrkata, “ti rdak 

terrmasuk radha kercualir yang dapat mernye rbabkan berrtambahnya dagi rng dan darah.11 

b. Mazhab Syafi’i 

Mazhab Syafir’iryah berrpe rndapat bahwa pe rngharaman dirserbabkan pernyusuan dalam 

ki rtab al-Umm, iralah lirma kalir susuan, susuan yang kurang darir lirma kalir tirdak me rnertapkan 

ke rharaman. Artirnya syarat susuan yang merngharamkan yairtu lirma kalir susuan yang 

be rrpirsah-pi rsah. Apabirla anak dirbe rrir susuan olerh i rbu susuan ke rmudiran dirsusukan anak 

terrse rbut, kermudi ran dirputuskan pe rnyusuan, kermudi ran dirsusukan kermbali r, kermudi ran 

di rputuskan kermbalir pernyusuannya, yang di rmana anak yang mernyusuir kerpada irbu susuan 

i rtu pada susuan kalir perrtama, dan terlah di rkertahuir sampair kerpada rongga anak yang 

mernyusu bairk se rdirki rt atau banyak nya pernyusuan maka i rtu dirhirtung satu kalir susuan. Dan 

apabirla kermbali r di rputuskan pe rnyusuan ke rmudiran kermbalir se rperrti r pe rnyusuan serbe rlumnya 

atau lerbi rh banyak maka i rtu serkalir pernyusuan.12 Apabirla serorang bayi r mernyusu pada i rbu 

susuan kermudiran susu yang di rmirnum dalam keradaan yang serdirki rt, kermudiran be rrhernti r dan 

ke rmudi ran ira kermbali r untuk mernyusu, maka terrhi rtung dalam satu kali r pernyusuan. Ti rdak 

di rkatakan te rrpirsah-pirsah serlairn terrpirsahnya susuan derngan permi rsahan yang nyata. Ji rka 

se rorang anak me rnyusu pada puti rng payudara i rbu susuan kermudiran anak terrse rbut pirndah 

ke r putirng payudara yang lairn maka irtu adalah satu kalir pernyusuan. Serkalirpun dalam waktu 

pe rnyusuan i rtu ira berrhe rntir serjernak darir mernghi rsap putirng untuk berrmai rn-mairn atau 

mernghi rrup nafas, maka tertap terrhirtung satu kalir pe rnyusuan. Apabirla terlah sampair airr susu 

ke rpada rongga sir bayi r maka irtu serkali r pe rnyusuan, dan serlama berlum cukup li rma kalir 

pe ryusuan yang dapat me rnge rnyangkan maka ti rdak me rnjadirkan kerharaman de rngan 

pe rnyusuan i rtu.13 

                                                             
10 Yusuf Qaradhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer jilid 3 (cet.1; Jakarta: Gema Insani 2002), 421 
11 Ibid., 422. 
12 Al-Imam Asy-Syafi’i, Al-Umm jilid 3, terj, Ismail Yakub, (Jakarta: Faizan 1982), 28. 
13 Ibid., 29. 
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Pe rnyusuan tirdak mernirmbulkan hubungan mahram apabirlah serdirki rtnya pernyusuan, 

be rrarti r pernyusuan yang mernirmbulkan mahram iralah susuan serbanyak li rma kalir susuan 

yang terrpirsah-pi rsah sercara je rlas, kare rna lirma kalir pernyusuan batas rasa lapar si r bayir yang 

dapat me rnge rnyangkan. Batas umur susuan yang me rnirmbulkan hubungan mahram terrjadir 

ke rtirka anak yang dirsusukan irtu kurang darir dua tahun, apabi rlah terrputus susuan berlum 

sampair lirma kalir pe rnyusuan dan kermudi ran mernyambungkan se rte rlah umur anak sudah 

lerwat darir dua tahun maka pernyusuan irtu ti rdak mernirmbulkan kerharaman. Dapat 

di rsi rmpulkan bahwa tirdak merni rmbulkan kermahraman serlairn sermpurnahnya lirma kalir 

pe rnyusuan dalam masa dua tahun umur si r bayir.14 

2. Penjelasan Perbedaan Pandangan Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i 

a. Analisis Penulis 

ASIr merrupakan bagiran yang me rngalirr darir anggota tubuh serorang i rbu dan tirdak 

di rragukan lagi r ASIr irtu me rrupakan karunira Allah bagir manusi ra, yang mana de rngan 

adanya, serorang bayi r dapat mermperrole rh gi rzir. Se rbagairmana yang terlah di rjerlaskan 

se rbe rlumnya bahwa prakte rk jual berlir ASI r manusira irtu serndirri r merrupakan cabang hukum 

I rslam masirh dirpe rrde rbatkan ole rh para ulama. Dir satu sirsir ada yang merngharamkan, yai rtu 

darir kalangan madzhab Hanafir dan dir sirsi r lairn ada yang mermbolerhkan, yairtu darir kalangan 

madzhab Syafir‘ir. Pe rrberdaan pe rndapat terrse rbut pada dasarnya terrle rtak pada perrsoalaan 

bolerh tirdaknya mernjual ASI r. Dirsampirng irtu, terrdapat perrberdaan juga mernge rnair birlangan 

ataupun berntuk pe rrsusuan yang dapat merngharamkan. Al-Quran ti rdak mermerrirncir jumlah 

atau kadar susuan, atau de rngan cara atau alat yang dirgunakan. Kare rna i rtu ke rterntuan 

terrse rbut dalam firkirh masi rh dirperrde rbatkan. Adapun hadi rst-hadirst yang merncantumkan 

kadar susuan ti rga kalir atau lirma kalir, mernurut me rrerka tirdak dapat dirjadirkan landasan 

hukum, tirdak saja kare rna terrdapat perrbe rdaaan mernge rnair birlangan susuan dalam masirng-

masirng hadirst, tertapir juga karerna bi rlangan irtu ti rdak dirjumpair dalam al-Qur’an15. 

Terrdapat berberrapa perrbe rdaan perndapat me rnge rnair hukum status hubungan mahram 

prakti rk jual berlir ASIr mernurut mazhab Hanafir dan Syafir’i r. Perrbe rdaan perndapat te rrse rbut 

pada dasarnya terrlertak pada pe rrsoalaan bole rh ti rdaknya me rnjual ASI r dan dampaknya 

terrkai rt kadar susuan yang mernjadirkan serse rorang mermpunyair status hubungan mahram. 

                                                             
14 Ibnu Rusyd, Terjemahan Bidayatul ‘l-Mujtahid, terj. Abdurrahman dan A. Haris Abdullah, (Semarang: 

CV. Asy Syifa 1990), 422. 
15 Rasyidin Imran, “Larangan Kawin karena pertalian sesusuan dalam Perspektif Fikih dan Kompilasi 

Hukum Islam”, Tathwir: Jurnal Pngembangan Masyarakat Islam, (2018). 31. 
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Ji rka perrmasalahan jual berli r ASIr terrse rbut dirkermbali rkan pada hukum dasar darir jual be rlir, 

maka pada dasarnya hukum jual be rlir ASIr adalah mubah atau bolerh dan dapat dirmasukkan 

ke r dalam wirlayah muamalah derngan kairdah umumnya: “Al-Ashlu fi r al-Mu’amalati r al-

I rbahah Hatta Yadullu al-Dali rl ‘Ala Tahrirmirha (Hukum asal dalam se rmua be rntuk 

muamalah adalah bole rh di rlakukan kercualir ada dali rl yang merngharamkannya)”.16 Se rcara 

terrpe rrirncir te rrdapat pula dali rl-dalirl yang me rnunjukkan atas ke rbolerhan jual berlir, yang salah 

satunya dirte rgaskan dalam al-Quran surat al-Baqarah ayat 275, yang; arti rya: “….Allah 

me rnghalalkan jual be rlir dan merngharamkan rirba”.  

Berrdasarkan hukum dasar di r atas dapat di rsi rmpulkan bahwa se randairnya tirdak ada 

pe rrti rmbangan (qarirnah) lairn, hukum donor atau jual be rlir ASIr adalah mubah. Ke rsi rmpulan 

terrse rbut di r dasarkan atas hukum dasar jual be rlir, yai rtu bole rh dan di rdasarkan atas tirdak 

adanya syarat atau rukun yang di rlanggar dalam prakte rk donor atau jual berlir ASIr te rrserbut. 

Yang me rnjadir perrsoalan adalah bahwa perrsusuan olerh perrermpuan serlairn irbu te rrse rbut 

mermi rlirkir konserkue rnsi r hukum. Konserkuernsi r yang lahirr dari r perrsusuan adalah munculnya 

larangan dan kerbole rhan dalam berberrapa hal. Hal yang dirlarang akirbat hubungan 

pe rrsusuan adalah pe rrnirkahan, yairtu antara anak yang di rsusuir derngan; 1) i rbu susu, 2) irbu 

darir irbu susu, 3) irbu darir bapak susu, 4) saudarir irbu susu, 5) saudarir bapak susu, 6) cucu 

darir irbu susu, dan 7) saudari r sersusuan.17  

Hal yang di rperrbole rhkan akirbat hubungan pe rrsusuan adalah bolerhnya merli rhat wajah, 

be rrkhalwat, dan merlakukan perrjalanan be rrsama perre rmpuan bukan mahram.18 Ke rbolerhan 

be rr khalwat irtu dirdasarkan atas hubungan perrsusuan, yairtu perrsusuan dir masa kercirl 

se rhirngga susu terrserbut birsa me rnge rnyangi r, se rbagairmana dirse rbutkan olerh hadi rs berrirkut;  

Artirnya; Rirwayat darir Ai rsyah RA bahwa Nabi r SAW masuk (me rne rmui r) Airsyah 

kertirka dir termpat Airsyah ada serorang lakir-lakir. Tampak wajah Nabi r Muhammad 

be rrubah, se rperrti rnya berli rau tirdak be rrkernan Airsyah lalu berrkata: “Dira saudaraku”. 

Nabi r Muhammad mernjawab: “Li rhatlah si rapa yang mernjadir saudaramu. 

Se rsungguhnya pe rrsusuan irtu be rrdampak hukum jirka terrjadi r karerna lapar.” 

Hadirs dir atas mernunjukkan untuk masalah radha’ah, Rasulullah merne rgaskan 

bahwa perrsusuan yang me rmbawa dampak be rrupa hubungan perrsaudaraan adalah 

                                                             
16 A. Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih: Kaidah-kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan Masalah-Masalah 

yang Praktis (Jakarta: Kencana, 2007. 
17 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Jilid III. (Beirut: Dar al-Fikr,1983). 66. 
18 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah. 66. 
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pe rrsusuan yang dirlakukan kerti rka susu yang dirmirnum mernge rnyangir rasa lapar. Me rnurut 

Mustafa Dirb al-Birgha, perrsusuan yang mernge rnyangir rasa lapar hanya terrjadir pada masa 

susu me rmbuat serserorang merrasa lapar (ke rtirka tirdak me rmirnumnya) dan me rrasa kernyang 

(se rterlah me rmirnumnya). Hal irtu hanya terrjadir pada masa kercirl.19 Jadir, dapat di rsi rmpulkan 

bahwa pernerri rma dan pe rndonor ASI r terrlerpas darir prakti rk jual be rlir ASIr mermi rlirkir status 

ke rmahraman. 

Be rrirkut rirngkasan darir pe rnjerlasan yang mernjadir alasan adanya perrberdaan 

pe rndapat te rntang hukum status hubungan mahram praktirk jual berlir ASIr mernurut Irmam 

Hanafir dan Irmam Syafir’i r dalam berntuk taberl, se rbagai r berri rkut; 

Pengertian Mazhab Hanafi Mazhab Syafi’i 

Jual Be rlir ASIr Mazhab Hanafir 

mernyatakan kertirdak 

bolerhan-Nya derngan 

alasan bahwa airr susu yang 

terlah terrpirsah darir 

panyudara wanirta, terlah 

berrubah status mernjadir 

bangkai r, bukan terrmasuk 

ker dalam katagorir harta dan 

terrmasuk bagi ran tubuh 

manusira yang terrhormat 

yang ti rdak bolerh dirperrjual 

berli rkan 

Mazhab Syafi r’ir mernyatakan 

kerbolerhannya derngan alasan 

bahwa ASIr tirdak haram 

dirkonsumsi r dan merrupakan 

bernda yang sucir serrta dapat 

dirambi rl manfaatnya, 

serhirngga hukumnya 

mernyerrupai r derngan susu 

herwan. 

Mashlahah al-mursalah Mazhab Hanafir, yairtu dapat 

mernolak bahaya, mulai r darir 

bahaya fi rsi rk sampai r rusaknya 

hubungan darah antara 

manusi ra yang di rserbabkan 

kermahraman dan dapat 

mernghirndarkan darir 

Mazhab Syafi r’ir, yai rtu dapat 

mermbawa manfaat bagi r 

manusira berrupa te rrcukupirnya 

gi rzi r bagi r bayi r, karerna banyak 

bayir yang tirdak mermperrolerh 

ASIr yang cukup, bai rk karerna 

kersirbukan sang i rbu maupun 

                                                             
19 Mustafa Dib al-Bigha, Al-Tadzhib fi Adillah Matn al-Ghayah wa al-Taqrib. (Surabaya: al-Haramain). 
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kerrusakan perrkawi rnan karerna 

hubungan sersusuan. 

karerna pernyakirt yang dirderri rta 

olerh irbunya terrserbut. 

Kadar susuan 

me rnjadirkan mahram 

Mazhab Hanafi ryah 

berrperndapat walaupun hanya 

serkali r susuan dapat 

merni rmbulkan kerharaman. 

merrerka merngambirl muthlaq 

al-Qur’an, karerna yang 

merngharamkan me rnurut nash 

al-Qur’an iralah mernyusu, dan 

mernyusu i rtu hanya ada satu 

kalir susuan. Serdang mernyusu 

adalah perrbuatan yang dapat 

merngharamkan pe rrni rkahan. 

Adapun hadi rts merngernai r satu 

kalir mernghi rsap adalah sersuair 

derngan muthlaq irnir. 

Mazhab Syafi r’iryah 

berrperndapat li rma kali r susuan 

yang terrpirsah-pi rsah. merrerka 

merngabi rl dasar hukum dari r 

hadi rts-hadi rts yang 

dirrirwayatkan olerh Airsyah, 

karerna merrerka mernganggap 

Airsyah adalah orang yang 

pali rng merngertahuir hukum 

masalah irni r dir antara ummat 

Muhammad. 

     Tabel Analisi Penulis 

Irtulah berbe rrapa rirngkasan pernje rlasan yang mernjadir alasan merngapa mazhab Hanafir 

tirdak me rmbole rhkan jual be rlir ASIr, serdangkan mazhab Syafir’ir mermbolerhkannya, serrta 

maslahahnya dan perrbe rdaan kadar susuan yang mernjadirkan status hubungan mahram 

terrkai rt radha’ah ataupun jual berlir ASIr. 

3. Pandangan Fatwa MUI 2013 Terhadap Status Hubungan Mahram Praktik Jual 

Beli ASI 

Maje rlirs Ulama’ Irndonersi ra (MUIr) merrupakan serbuah lermbaga yang dirbe rri r werwe rnang 

olerh permerrirntah untuk mermbuat fatwa-fatwa yang be rrkairtan derngan hukum I rslam. 

Walaupun di r dalam fatwa terrserbut ti rdak merne rrangkan sercara rirncir berrkairtan de rngan 

masalah jual be rlir ASIr be rse rrta kerterntuan-ke rte rntuan hukumnya, namun dari r pe rnjerlasan-

pe rnjerlasan dir atas mampu dirjadirkan perrti rmbangan hukum untuk me rne rntukan 

pe rrmasalahan jual be rlir ASIr. Fatwa irnir me rlarang ASIr untuk di rpe rrjualberlirkan berrdasarkan 

pada perndapat madzhab Hambalir yang se rsuair derngan mazhab Hanafir dan Malirkir, merre rka 

merlarang jual berli r ASIr kare rna ASIr merrupakan be rnda cai rr yang kerluar darir serorang wanirta 

maka ti rdak bolerh dirpe rrjualberlirkan serpe rrti r ke rrirngat, alasan lairnnya ASIr adalah bagiran darir 
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tubuh manusira ole rh karerna irtu ti rdak bolerh dirperrjualbe rlirkan. Fatwa irnir juga merlarang 

pe rne rrirmaan upah atas donor ASI r yang me rnggunakan akad irjarah atau serwa-mernye rwa, 

di rmana pe rnggunaan akad irjarah hanya bolerh dirlakukan pada jual berli r susu bi rnatang dan 

tirdak berrlaku dalam jual be rlir ASIr.  

Berrdasarkan Pernertapan Fatwa MUI r, serbagairmana dirse rbutkan diratas te rrkairt 

di rlarangnya praktirk jual-be rlir ASIr, bagairmanapun dalam pe rngapli rkasirannya yairtu donor 

ASIr sangat berrpote rnsi r merni rmbulkan kermahraman. Untuk irtu pe rrlu kirranya mernjadir 

pe rrhati ran, bairk bagi r pirhak pe rndonor dan perne rri rma donor maupun bagi r permerrirntah serbagair 

pe rmbuat kerbirjakan. Hal i rnir perntirng kirranya agar dirterngah upaya untuk salirng berrbuat 

bairk, dalam hal irnir me rmberri r dan merne rrirma ASIr. Tertapir karerna tirdak dirlakukan sercara 

bi rjaksana, maka akan mermbawa konse rkuernsi r atau irmpli rkasir hukum dirkermudi ran harir, 

yairtu terrjadirnya pe rrnirkahan dirantara orang-orang yang se rcara hukum tirdak dirbernarkan 

(dirbole rhkan) untuk me rlakukan pe rrnirkahan karerna te rrjadi rnya status hubungan 

ke rmahraman. 

Olerh karerna irtu, upaya untuk me rncergah terrjadirnya perrnirkahan karerna terrjadirnya 

hubungan ke rmahraman. Maka mernurut pernuli rs perrlu adanya upaya antar lermbaga 

pe rme rri rntah, dalam hal irnir serpe rrti r Ke rmernterriran Kerse rhatan, Kermernte rriran Sosi ral, 

Ke rme rnte rriran dalam Nerge rri r, dan Ke rmernterriran Agama. Adapun wujud darir upaya terrse rbut 

adalah be rrupa kerbirjakan (perraturan) yang harus se rge rra dirke rluarkan sersuair derngan 

ke rwe rnangan yang ada pada masi rng-masi rng le rmbaga te rrse rbut yang pada irntirnya adalah 

se rbagair upaya untuk me rncergah terrjadirnya perrnirkahan karerna te rrjadirnya hubungan 

ke rmahraman.  

Pe rnulirs serpe rndapat derngan adanya fatwa yang dirke rluarkan ole rh Majerlirs Ulama 

I rndone rsi ra mernge rnair cara radha'ah yang mernye rbabkan kermahraman dalam ke rputusan 

Fatwa Majerlirs Ulama Irndonersi ra irnir. Merskirpun banyak ulama dari r be rrbagair latar berlakang 

yang me rmirlirkir pandangan berrbe rda te rntang bagairmana me rnyirkapi r radha'ah (pernyusuan) 

yang mernye rbabkan mahram. Pernuli rs me rmahamir fatwa yang dirkerluarkan Maje rli rs Ulama 

I rndone rsi ra untuk mernjadirkan mahram apapun cara yang di rsusuir kerpada bayir. Cara al 

wajur wal ladud me rrupakan cara pe rnyusuan yang merngakirbatkan masuknya ai rr susu ker 

dalam perrut, yang tirdak bi rsa dirpungki rri r susu terrserbut akan merlerbur me rnjadir darah dagirng. 

Maka hal terrse rbut dapat di rkatakan mahram serpe rrsusuan, derngan syarat bayir yang dirbe rrir 
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donor ASIr tirdak le rwat usi ranya 2 tahun qomarirah, serperrti r yang sudah dirte rntukan dalam 

fatwa MUIr mernge rnair donor ASI r irni r. 

Pe rnulirs mernari rk bernang pe rnghubung dalam ke rputusan Fatwa MUIr terrse rbut, dalam 

hal jual berlir ASIr lerbi rh condong ke rpada Mazhab Hanafir yang berrpe rndapat bahwa ASIr 

merrupakan be rnda cairr yang ke rluar darir se rorang wani rta maka tirdak bolerh dirpe rrjualbe rlirkan 

se rpe rrti r ke rrirngat, alasan lairnnya ASIr adalah bagiran darir tubuh manusi ra olerh karerna irtu 

tirdak bolerh dirperrjualbe rlirkan. Serdang dalam status hubungan mahram ce rnderrung le rbirh 

condong ke rpada perndapat Mazhab Syafir’ir karerna batasan terrkairt usira anak yang 

merne rri rma susuan maksi rmal dua tahun qamari ryah, kadar jumlah ASI r yang di rkonsumsir 

se rbanyak mirnirmal lirma kalir pe rrsusuan, dan cara pe rnyusuannya di rlakukan bairk se rcara 

langsung ke r puti rng susu irbu (irmtirshash) maupun merlalui r perrahan.  

Me rnge rnai r donor ASI r pun banyaknya ke rrancuan dalam hal mahram, dalam Fatwa 

MUIr pun dirterrangkan pada pe rndapat Zairnudi rn birn Abdul Azirz Al-Mali rbarir dalam Kirtab 

Fathul Muirn (Bab Nirkah hal 101) yang mernjerlaskan te rntang wanirta mahram yang tirdak 

terri rde rntirfirkasir. Jirkalau andairkata wanirta mahram dirkarernakan se rpe rrsusuan sulirt dircarir 

karerna be rrcampur de rngan banyaknya wanirta hirngga lakir-laki r yang mau me rnirkah suli rt 

mermbe rdakannya mana yang mahram mana yang ti rdak, maka bolerh merni rkahi r yang mana 

saja. Tertapir jirka bi rsa mermbe rdakannya maka i ra tirdak bolerh merni rkahir serorangpun darir 

merrerka (serbe rlum dira me rnye rle rksi r mana yang mahram dan mana yang bukan mahram). 

SIMPULAN 

Berrdasarkan hasi rl pe rmaparan analirsi rs dir atas, dapat dirsi rmpulkan bahwa; 

1. Praktirk jual berli r ASIr di rbolerhkan dalam pandangan Mazhab Syafi r’ir. derngan alasan 

bahwa ASI r tirdak haram di rkonsumsir dan merrupakan bernda yang suci r serrta dapat 

di rambirl manfaatnya, se rhirngga hukumnya me rnye rrupai r derngan susu herwan. 

Se rde rngkan Me rnurut pandangan Mazhab Hanafir me rnyatakan ke rtirdakbolerhannya 

de rngan alasan bahwa ai rr susu yang terlah terrpirsah darir panyudara wanirta, terlah 

be rrubah status me rnjadir bangkai r, bukan terrmasuk ke r dalam katagorir harta dan 

terrmasuk bagiran tubuh manusira yang terrhormat yang ti rdak bole rh di rpe rrjualberlirkan. 

Dalam status hubungan mahram Mazhab Syafi r’iryah be rrperndapat lirma kali r susuan 

yang terrpi rsah-pi rsah. me rrerka merngabirl dasar hukum darir hadirts-hadirts yang 

di rrirwayatkan olerh Airsyah. Se rdang mazhab Hanafiryah be rrperndapat walaupun 
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hanya se rkali r susuan dapat me rnirmbulkan ke rharaman. me rrerka me rngambi rl muthlaq 

al-Qur’an. 

2. Pe rne rtapan Fatwa MUIr No. 28 Tahun 2013 te rrkairt jual berlir ASIr adalah dirlarang 

di rperrjualberlirkan berrdasarkan pada perndapat mazhab Hanafir, merrerka me rlarang 

jual berli r ASIr karerna ASIr merrupakan bernda cairr yang kerluar darir serorang wanirta 

maka tirdak bolerh dirperrjualbe rlirkan serpe rrti r kerri rngat. Terrle rpas dari r praktirk jual-berlir 

ASIr, bagairmanapun pe rngapli rkasirannya yairtu donor ASI r sangat berrpoternsi r 

mernirmbulkan ke rmahraman. Te rrkairt status hubungan mahram Fatwa MUI r le rbirh 

condong kerpada Mazhab Syafi r’Ir terntang jumlah ASI r yang di rkonsumsir yai rtu 

se rbanyak mirni rmal lirma kalir perrsusuan dan cara pernyusuannya di rlakukan bairk 

se rcara langsung ker putirng susu irbu (irmtirshash) maupun me rlaluir perrahan. 
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